BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Zakat
Zakat, infak dan sedek?h Sfruw satu - kesatuan yang sama-
sama memiliki arti ses a‘(ygg iketuarkan. K igL;g' eqilik,peran yang sama
at. S&?ﬂ perbedaannya

yakni samassa erteflian
ah.yzakat yang

zakat di h &’VW i
'nfaman sedekah
sesuatu2 ti ib oN ekt rgaeetli 'aQ berhak
: 8 "

ari

K%

1. Zakat, begSif

Perbe

menerima.dan

irps ROV
2. Infak, sumbangan yang bersi

au seikhlasnya (Materi)

15 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak dan Sedekah (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), 231.
16K itab Fathul Qorib Fashal hukuk-hukum zakat.
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3. Sedekah, lebih luas dari infak karena yang disedekahkan tidak terbatas pada
materi saja.t’

1. Pengertian dan dasar hukum zakat

Didalam bahasa arab zakat berasal dari kata zakaa yang berarti suci, baik, murni,

dan layak. Sedangkan menurut istilahSakaNlImiliki beberapa definisi diantaranya

sebagai berikut: —\(‘_ A &
eéo[u davharta tetentu

Zakat menup%'yg:i} ada {a
ent ld}gan beberapa

untuk diberi
g
5

S mepgandung

arkan

a dan

dengar; car)l te

zakat fitirh k
pengertian z%at

zakat ‘adal ng i ah pai nisab

bagi penerim ?Qng
barang tumbang.*® Sk_yang oleh {a‘/& alikiyah ini hanya
mencakup zakat maal sajatldakQR @ '“ %

lama’ Malikiyah

na, idlah¥haul dan bukan

"Noor Aflah, Strategi Pengelolaan Zakat di Indonesia, (Jakarta: Forum Zakat, 2011),232.
18Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al-Khusaini, Kifayatul Al- Akhyar Fi Hall Ghayat Al-
Ikhtisar. (Bairut: Darul Kutub Al Arabiyah), 172.

19 Abdul Azis Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1996,1985.
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Berdasarkan pendapat para Ulama di atas terdapat perbedaan sacara redaksioanal
akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu zakat adalah sebagian dari harta yang
diwajibkan oleh Allah SW. Kepada para pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang

berak menerimanyadengan syarat tertentu.

Pengertian zakat_juga (iﬂaﬁc@mw tijaturan yang ditetapkan oleh

pemerintah sebagai Na il hukum Islam dalam u@onal, yaitu dalam
No

Undang-Und&% nge ol@‘ Zakat. Dalam
UndangUnﬁng 0.

g ib dikeluarkan

berhak

o

um & yakni
Al Qh’anvdgham f ru lam yang

ke Iimé, ten-lé )?1{ 8 ; Dur’
SAW. Antara lai s 5 \é
a. QS. Al Bagarah: 11 ROBO\/

Ne bt A G 2K 108 g SRS ) 15 Bl 1 sadl

S sk Ly ) &)

adits Nabi

20 Tim Redaksi Fokusmedia, Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
Bandung: Fokusmedia, 2012, 2.

25



“Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat
pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-
apa yang kamu kerjakan.”

b. Qs. At-Taubah: 104

A & 5 cdazall ML NUQMJJ\USASJAAM\U\\JA:_\?S\

s A5

& PO\ I

menerima tobat
hw sanya Allah

O {} L) O ¢ il
“(Berinfakfah) ER‘% terikat (oleh jihad) di jalan
Allah; mereka t d muka bumi; orang yang tidak tahu

menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta.
Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.”

d. Kitab Fthul Mu’in
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L W1 ) L) e i L ) L 8 (BLS 1)

“zakat adalah harta wajib yang di tunaiakan pada delapan macam: emas
pera, binatang ternak, buah kurma, dan anggur dan diberikan kepada
delapan kelompok manusia®

3. Rukun Zakat
“ngpﬁtsipelu\] s@&
g at

zakat meliputi or g% berzakatgsiaa emall 7ok anporang, yang berhak
menerimaz%iéese g val ; ydre ur@zakat harus
mengeluaﬂAhart = ~ |Iikyya kepada

oarang-rand ya hak me gu@t.23
N
M (

e
=
Be ag

Quran: @
2 %

Fakira emilikj\‘ﬂ% untuk memenuhi
kebutuhan hi pn@R@ﬂ@Mg-omng yang menjadi

Rukun zakat ialah u engerjakan zakat. Rukun

lam al

A Aliy As’ad, Terjemahan Fathul Mu’in, (Kudus: Menara Kudus, T.T), 1.

22 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta:Prenada Media, 2003), 40

BWahbah Al-Zuhaily, Figih Imam Syafi’i, Terj: M. Afifi, Abdul Hafiz, (Jakarta: Niaga
Swadaya, 2010), 97
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tanggungjawabnya meliputi makan, minum, pakaian dan tempat

tinggal.?
b. Miskin

Berbeda dengan orang fakir, orang miskin adalah orang yang mempunyai

kﬁn&& mNn@Raan tertentu untuk dapat
menu p%a gian haigke Eaeletani tida s@)mencukupi. Orang
v r@%ern N ;

harta hanya s

ba%ng iskin dapat

mampu

qia

umWn dan

suk-lebih mantap

ke dalam komu itasPR OBO\/

e. Rigob

24Syaikh Abu Bakar JabirAl Jaza“iri, Panduan Hidup Seorang Muslim, (Madinah:Maktabatul
,,Ulum Wal Hikam, 2014), 652

% Zakiah Darajat, Zakat Pembersih Harta Dan Jiwa, (Jakarta:Yayasan Pendidikan Islam
Ruhama,1993), 77
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Secara harfiah rigob adalah oarng yang berstatus sebagi budak.
f.  Gharim

Gharim adalah orang-orang yang memiliki banyak hutang dan tidak

mampu menbayarnya.

g. Fisabifill AS N
o ”"i%k

a- kebalkan Nya

dapat

isan bekal,

tetapi | at yang terpaksa

$ap pok \
menanggung K rug@R@@@Xﬁdml kafena sesuatu yang

tidak disengaja seperti bencana alam, wabah penyakit dan peperangan.

2\Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab,287
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Dengan pengertian ini, maka dana zakat dapat digunakan untuk keperluan

pengungsi baik karena alasan politik maupun karena bencana alam.?’
5. Syarat Wajib Zakat

Sesungguhnya Allah telah menetapkan zakat sebgai kewajiban sebelum hijrahnya

sete i lrahnya

Nabi SAW. Hanya.saja |

=

izakatkan saat itu belum

I@Penyalurannyapun
GOQan 8igolongan

ditetapkan baru

q1ON

an wg yang

: (i in didalm arapenuh

2. Bevkyang ! y

Artiny@\b ili apatk@n ‘Reuntungan atau
bertambah d@é\?mula. \/\ v

3. Telah mencukupinishabPROBO

Yang dimaksud dengan satu nishab adalah kadar minimal jumlah harta yang

wajib dizakati berdasarkan ketetapan syara’. Nishab yang ditetapkan

syara’untuk setiap jenis harta berbeda-beda, misalnya untuk emas ditetapkan

Z’Yuswar, Z.B, Dkk. Zakat Infak Sedekah Dan Akuntansi Serta Potensinya Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat Miskin, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2015), 207-211
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20 dirham berdasarkan hadist riwayat Imam Abu Dawud dari Ali bin Abi
Thalib.

. Melebih kebutuhan pokok

Hal ini berarti harta benda tersebut telah melebihi kebutuhan pokok yang

layak pada umumnya.

. Bebas dari hutan(‘_ AS NU&
Maksud &ftyi sydrat ind e
terbe@ari ngu Wnishab harta

SR ST=A

&y

satu, nishab itu

ta au 12

akat (muzakki)

m. o , Sebagai
\ gn en nya Y SWT dan
sul- rut'kesepakatan

at .merupakan ibadah

kepa uh

ulama tik/Xﬁ) PK@B
mahdhah yang suci sedangkan orang kafir bukan orang yang suci.

b. Baligh dan berakal. Baligh adalah sudah benar-benar cukup umur untuk
melaksanakan ketentuan hukum dan syara’. Sedangkan berakal adalah

orang tersebut tidak gila kareena orang gila walaupun hartanya melimpah

tidak akan dikenai wajib zakat. Zakat wajib bagi anak kecil dan orang
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gila, maka kewajiban zakatnya dibebankan kepada walinya atau orang
yang mengurus hartanya itu.
c. Merdeka Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib atas hamba

sahaya karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Tuannyalah

yang memiliki apa yan adgitaﬁrhambanya.28
6. Macam-@n(%két 8 U O

Zakat haﬁs( diwaig itu em{berak, unta,sapi,
kambing, rRakafan 'aDJ(p';Ida delapan
ashanaf.

N = O
Secar Io‘bw, Z an¥ZiRat moal
| . ol
(harta T
*Zaka ~\

| @kat angwvaj u k

ama satu
| ‘ t??rzl
didis i
r

sholat idul

orang, yang

etel é})shubuh sebelum
PROBOC\

Zakat maal adalah zakat yang adalah zakat yang dikenakan atas harta

b. Zakat Maal (harta)

yang dimiliki oleh individu dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan

Z\Wahbah Al-Zuhaily,Zakat Kajian Berbagai Mazhab, 98-111
YAchmad Najih, Terjemahan Fathul Mu’in, (Badung: Husaini), 1.
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yang telah ditetapkan secara syara’. Zakat maal terdiri dari beberapa
macam, yaitu:3°

1) Zakat Emas, Perak, dan Uang

Zakat ini hukumnya wajib seperti yang Allah firmankan dalam Al-

Qur’an sur. t‘N h N465]Orang yang mempunyai emas
W, lﬁ‘fegeluarkan zakat ketika s& alywpada nisabnya,

1 / ) ] ti% makkah, nisab
SRR 2(]irhar Tt alu@r Zakatnya
ka i% denga

ain, m tidak

macam

4 PR QXD&\%

3) Zakatma adin

Maksud ma'adin yaitu segala yang dikeluarkan dari bumi yang

berharga seperti emas, perak, permata, dsb.

30 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dhana Bakti, 1993),
268.
$1Achmad Najih, Terjemahan Fathul...,2.
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4) ZakatRikaz (harta temuan/harta karun)

Yang dimaksud rikaz adalah harta (barang temuan) yang sering

dikenal dengan istilah harta karun. Tidak ada nisab dan haul, besar

zakatnya 20%.
5) zakat Em{anﬁ& N U &
r yag € erna pp. mengeluarkan

aal, yaitu

ui ,bentuk

zakat profesi

!
\ a
%ksud adalan” se pertl do & yur, dan pengacara.
Para ulama ler)R‘ endapatan wajib dikeluarkan

zakatnya 2,5%.

7. Ancaman untuk Orang yang Tidak Mau Mengeluarkan Zakat
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Bagi mereka yang sudah kena kewajiban zakat, tapi tidak mau membayarnya,
maka siksa yang sangat pedih akan mereka terima di akherat kelak. Bahkan ancaman
Allah SWT demikian kerasnya. Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an surat At-

Taubah ayat 34-35:

3 Conlls s (2 & sl

4N

P @UNJW\UAU“SU\\JM\&J\L@JM
; E' Azadl 5 u;‘s@ ]

Infak Dendsald
yang rhemi\y :
Dalam bahasa Arab i) ~
G yang berarti Sesuatu yeng WR@%@‘&% Arab; dikatakan bahwa

Ge-3Wjuga dapat berarti dua lubang atau berpura-pura dan di dalam agama lebih

dikenal dengan istilah munafik.32

32 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1992), 149.
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Infak adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/ penghasilan
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.Infak berarti mengeluarkan

sebagian harta untuk kepentingan ke-manusiaan sesuai dengan ajaran Islam.3?

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa substansi infak terletak pada harta

benda atau materi. DldaIa(ge @ dN b wa harta yang di infakkan

disebut dengan na%\ radaan zakat, infa h jelas memilik

perbedaan: J&%’ mer@l yang namanya
nisab. / :

Allah untuk :%}tla man dalam
surat Ali ° Imrang\

/X[ \z a5l 10E g

“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang

33 BW.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
199.
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kamu infakkan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (Q.S Ali
‘Imran ayat 92).

C. Konsep Sedekah dan Dasar Hukum Sedekah

Sedekah berasal dari bahasa arab shadagoh yang mengandung arti pemberian

dari seorang muslim kepada orang lain dengan tujuan mendapat pahala dari Allah

SWT. Pemberian itu‘tida &ﬁf\t%&&wM{t’eﬁg‘ga bisa dengan jasa atau
suatu aktivitas an% ntuk i : Se a@a merupak suatu

dari para
“Wahai
mereka

1enja LkdMu sesuatu untuk
bershadagah® gguhnya tiaptiap tasbih ad atlaqgah, tiap-tiap tahmid
adalah shadagah ti tia@' uruh kepada kebaikan
adalah shadagah, mence @ rgMmeNalahshadagah dan persetubuhan
salah seorang di antara kamu (dengan istrinya) adalah shadagah®. Mereka
bertanya : “Wahai Rasulullah, apakah (jika) salah seorang di antara kami
memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wa Sallam menjawab : “Tahukah engkau jika seseorang memenuhi
syahwatnya pada yang haram, dia berdosa, 37 demikian pula jika ia
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memenuhi syahwatnya itu pada yang halal, ia mendapat pahala”. (HR.
Muslim)”3*

D. Konsep Pensdistribusian

1. Pengertian Pendistribusian

Secara bahasa, diStrivaQe#ﬂSi Na@&distribution yang berarti

penyaluran dan pem% > atau peReEiaagie;
atau tempat. ziér/ksi :
jasa dari @sen g : 3 daysa kepada
konsumen dé&n ala 8 NN oo

e §
produ ki &

Menurut

tribusi adalah
agiarxkayaan

asu enduduk

pembag has

nasional @da
untuk setiap §w arl

Dari pengertian %ﬁp&t I Wasanysd/‘&gusrmerupakan proses
PROBL)

penyaluran, pembagian harta s epada orang membutuhkan

sehinggaa dapat dimanfaatakan untuk kegiatan produksi.Di dalam surat At-taubah

3 Al-Imam Muslim Ben Al-Hajjaj, Shahih Muslim vol. 1, (Lebanon: Dar Al-Kutub, 2007), 36.

% |dri, Hadis Ekonomi Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2016), 128.

3 Muh. Said, Pengantar Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), cet. Pertama, 91.
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ayat 60 disebutkan delapan kategori kelompok yang berhak menerima zakat

(mustahiq).

B 35 2ot s il Geladl g stiaall; o Sl ez 1)
eﬁ;eﬂs&\j&\wm‘)&d@\w\jm\w@juujw\j

“Sesungguhnya zakat-zakat i al untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pen ﬁﬁ Nh llaf*yang dibujuk hatinya,
untuk (memerde ang-ora

dan untuk m ang sed da

utangpuntuk jalan Allah

QU ﬁfl Suatu ketetapan
yang div@ Allahgg / faha : {u Bijaksana”.

Dari ayat%}a Sg o : 3/ pent . at ha ypai kepada

delapan !;n al

engalam|

b@ situasi

perkem n

dan kﬁ m

Langkah

n gelakukan

distribusi lokal ' kungan terdekat

terlebih da e

tidak sama SA l IdaegahAl€rsebut, maka

diperbolehkan zak ripusik an.hal i @al dengan sebutan
“centralistic”, dalam pengélol ﬁ%‘ memlllkl kelebihan yakni

memudahkan pendistribusian zakat ke setiap provinsi. Hampir di setiap negara Islam

nya atau
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memulai pendistribusian zakat dari pusat lalu meluas hingga mencakup banyak

daerah.3’

Dalam surah at-Taubah ayat 60 Allah SWT menentukan golongan yang berhak

menerima zakat. Ayat tersebut menyatakan bahwa kepemilikan zakat adalah untuk

semua kelompok dan<Semu keN)S me angwsama. Atas dasar ini,
pengelola zakat'dipe &(a untuk mendistribusikan 1&1 a pihak lain selain

mustahidq, Tepda iad 'busia&ng paik adalah

e

adanya‘keaﬁ_ﬂ an

2. jarah
e
Al wit a t@kedua
hijrah Rasulull

dan membentuk

kepada o@oran

Diriwayat@ui seor§C§% datang

menghadap Rasulu emudian Rasulullah

%an menanyakan tentan a&
B
Saw menjawab “Allah-tidak me@ dari Rasul maupun dari orang

ketiga menyangkut pendistribusian zakat, melainkan Allah menentukan penerima

$7Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Terj. Sari
Narulita, Dauru az-Zakah fi ilaj al-Musykilat al-Igtisadiyah), (Jakarta: Zikrul Media Intelektual, 2005),
139.
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zakat kedalam delapan golongan. Jika engkau salah seorang di antara para penerima

zakat, maka akan aku berikan”®
3. Pola Pendistribusian Zakat

Pada awalnya dana zakat lebih didominasi oleh pendistribusian secara konsumtif

yang bertujuan meringa etAn&ahNn@ﬁkn program kerja jangka

pendek dalam rang gatasj-aets g, LUMmm

at.™™ Beri penjelasan pola

pendistrifusigh zalt:® {/
ecarimndliit akal_diBagikan
Bimanfaatka 212, tuktuhan

epertieraadlia berwn uang

' aidlo i fit katnal kepada

\

J

b. 'Kon prieatl ) ::
Pendistribusian Zakat PR@@@Adalah zakat diwujudkan

dalam bentuk lain dari barang semula, seperti pemberian alat-alat sekolah

dan beasiswa untuk para pelajar, atau bantuan sarana ibadah seperti sarung

dan mukena.

3% Yasin Ibrahim al-Syaikh, Cara Mudah Menunaikan Zakat, (Terj. Wawan S. Husin dan
Danny Syarif Hidayat, Zakat: The Third Pillar of Islam), (Bandung: Pustaka Madani, 1997), 130-131.
39 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat..., 153.
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c. Produktif Tradisional

Pendistribusian zakat secara produktif tradisional adalah zakat yang

diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, seperti pemberian

bantuan terna kﬂ)ﬂf&&pew k membajak sawah, alat

pertu sin ' alam e@}ml akan mampu
Qfa Ir miskin.

7
@)

Zakaiy yang

B e Lot pember i e e r@angun
Rl alﬂke pe gunan

Atau Epalidadah maupu agaigodal usaha

g paralbeds;

Pendayagunaan ber{sS/ a@R@B@‘&/ yang berart1 usaha dan

manfaat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendayagunaan memiliki

E. Pendayagu

arti pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat; pengusahaan agar

mampu menjalankan tugas dengan baik dan efisien. Kemudian menurut Nurhattat
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Fuad, pendayagunaan sering juga diartikan sebagai pengusahaan agar mampu

mendatangkan hasil dan manfaat.*°

Dari pengertian di atas, maka dapat padukan bahwa pendayagunaan adalah suatu
usaha yang dapat mendatangkan hasil atau manfaat yang lebih besar dan lebih baik
dengan mamanfaatkan.segala u zsj( ng dimiliki. Pendayagunaan
bertujukan untuk me%&fg-n segala potensi yang e&t a sumber daya yang
dimiliki secazé%m

o i

Pola
o @i oerarti '
sesaat Yaja. Dala sbahwa

must yang

tua yang

Finya hibah.

2. Bentuk p oc@&a k BeNya @ang disertai target
a nerl@'ﬁ

merubah keada stahlk menjadi kategori
muzaki. Target ini adalah target besar yang tidak dapat dengan mudah dan
dalam waktu yang singkat. Untuk itu, penyaluran zakat harus disertai dengan

pemahaman yang utuh terhadap permasalahan yang ada pada penerima.

40 Mu’inan Rafi’, Potensi Zakat (dari Konsumtif-Karitatif ke Produktif-Berdayaguna),
(Yogyakarta: Citra Pustaka, 2011), 82.
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Apabila permasalahannya adalah permasalahan kemiskinan, harus diketahui

penyebab kemiskinan tersebut sehingga dapat mencari solusi yang tepat demi

tercapainya target yang telah dicanangkan.*

“INoor Aflah, Strategi Pengelolaan Zakat di Indonesia, (Jakarta: Forum Zakat, 2011), 4.
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